BAB I

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang penelitian ini dilakukan, batasan masalah yang ada dalam penelitian ini, batasan masalah yang ada dalam penelitian ini, batasan penelitian, serta tujuan dan manfaat penelitian. Dalam bagian latar belakang akan dijelaskan fenomena-fenomena di sekitar topik penelitian, teori atau konsep utama yang mendukung penelitian, serta hubungan antara fenomena-fenomena tersebut dengan teori yang ada.

Dalam batasan masalah akan dijabarkan ruang lingkup masalah yang akan dibahas berdasarkan identifikasi masalah yang dilakukan sebelumnya. Berikutnya, dalam tujuan dan manfaat penelitian akan disampaikan hal-hal yang ingin dicapai dengan dilakukannya penelitian ini serta manfaat dari penelitian bagi pihak yang terkait.

A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran sebuah perusahaan dihadapkan pada pengambilan keputusan tidak terlepas dari penilaian atas kinerja. Berbagai pengukuran atas kinerja diantaranya berbasis pasar yaitu menurut (Wijaya dan Sedana, 2015) nilai perusahaan dikatakan sebagai pemahaman investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan terkait dengan harga saham. Tingginya harga saham dapat meningkatkan nilai perusahaan yang berdampak pada pasar sehingga pasar tidak hanya mempercayai kinerja perusahaan saat ini melainkan juga pada harapan perusahaan di masa depan. Menurut (Gamayuni, 2015) nilai perusahaan saat pengambilalihan perusahaan dapat terlihat dari harga pasar yang harus dibayarkan. Selain itu, kinerja perusahaan menunjukkan kemampuan manajer menjalankan perusahaan secara efektif sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan kepada para pemegang saham (Sulong et al., 2013).
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Selain itu pengukuran kinerja berbasis keuangan yaitu menurut (Copeland dan Weston, 1992) kinerja perusahaan adalah penggambaran dalam keputusan strategis, operasi dan pembiayaan sehingga investor dapat memahami laporan keuangan perusahaan. Menurut (Belkaoui, 2004) pemegang saham memperhatikan laporan keuangan guna memperoleh informasi-informasi mengenai kinerja, posisi keuangan, dan perubahan pada posisi keuangan perusahaan. Menurut Sartono (2005:11) meningkatnya harga saham akan meningkatkan kemakmuran pemegang saham yang ditentukan oleh earning/share, price earning ratio, tingkat bunga deposito maka nilai perusahaan pun meningkat.

Penelitian ini mengukur kinerja berbasis pasar. Adapun alasan pemilihan karena nilai perusahaan dapat memberikan keuntungan maksimum kepada pemegang saham jika adanya peningkatan harga saham. Peningkatan harga saham yang tinggi maka keuntungan pemegang saham pun mengalami peningkatan. Keadaan tersebut sangat disukai oleh investor karena dengan begitu permintaan akan harga saham meningkat dan menyebabkan nilai perusahaan juga meningkat. Menurut (Riadi, 2017) setiap perusahaan tentu memiliki suatu tujuan yakni meningkatkan nilai perusahaannya, hal tersebut dikatakan penting karena merupakan sebuah pencapaian yang sesuai dengan harapan para pemiliknya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan bagi para pemilik. Nilai perusahaan di Indonesia terlihat melalui tingkat harga saham. Fluktuasi penaikan dan penurunan harga saham yang cepat di pasar modal akibat dari adanya pertumbuhan ekonomi di Indonesia menjadi sebuah fenomena yang menarik untuk dibahas terkait dengan isu naik turunnya nilai perusahaan. Pada 2014 terjadi penurunan harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti PT Bumi Resources Tbk menurun 94%, PT Krakatau Steel Tbk menurun 43%, dan PT Garda Tujuh Buana Tbk menurun 32% dari artikel www.bisnis.liputan6.com.
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Beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah komite audit, kebijakan dividen, dan kualitas audit. Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahan, tertulis dalam peraturan Ketua Bapepam dan LK Kep.643/BL/2012. Komite audit mempunyai potensi untuk meningkatkan fungsi pengawasan dari dewan komisaris yang berhubungan dengan aspek keuangan, seperti menelaah laporan keuangan (Cadbury, 1992). Komite audit memiliki kapasitas untuk mengembangkan kualitas pelaporan keuangan bagi kepentingan dewan komisaris, menciptakan suatu iklim disiplin dan pengawasan yang dapat menurunkan kesempatan terjadinya kecurangan. Komite audit juga dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap kredibilitas dan objektivitas laporan keuangan.

Komite audit merupakan salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang penting untuk memberikan kualitas dan kinerja manajemen keuangan dan sistem audit internal yang tinggi (Afza dan Nazir, 2014). Maksudnya adalah komite audit memiliki peran dalam memantau hasil laporan keuangan yang telah diaudit oleh internal audit perusahaan, sehingga laporan keuangan yang dihasilkan dapat terhindar dari salah saji dan eror. Komite audit juga dapat meningkatkan integritas laporan keuangan dan menurunkan risiko-risiko audit sehingga kepercayaan atas kualitas angka yang dilaporkan meningkat. Adanya komite audit yang memiliki keahlian akuntansi atau keuangan akan membantu perusahaan dalam mencegah adanya salah saji akuntansi, dan membantu meningkatkan keefetivitasan komite audit dalam melaksanakan tugas dan fungsi mereka.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan hingga saat ini masih menjadi kontroversi karena masih terdapat perbedaan hasil penelitian antara satu penelitian dengan penelitian lainnya. Selain itu, ditemukan adanya fenomena pada perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti yang terjadi pada 50 perusahaan manufaktur pada tahun 2016-2017 dimana terjadinya
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peningkatan proporsi komite audit dengan latar belakang pendidikan akuntansi pada tahun 2017 sebesar 0,6333 namun diikuti oleh penurunan nilai perusahaan (Q) tahun 2017 sebesar 2,3979. Sedangkan secara teori dengan bertambahnya komite audit diharapkan mampu mengawasi manajemen dengan lebih baik sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Penelitian Zayed (2017) menyatakan bahwa komite audit yang diukur dari latar belakang pendidikan akuntansi dalam anggota dewan memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena dewan direksi harus memiliki pengetahuan akuntansi untuk menghasilkan pelaporan keuangan yang berkualitas baik dalam mengendalikan manipulasi atau dapat membuat informasi lebih transparan. Namun penelitian Kallamu (2015) menyatakan bahwa komite audit yang diukur dari latar belakang pendidikan akuntansi tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Faktor lainnya adalah kebijakan dividen karena berkaitan dengan nilai perusahaan. Pengertian kebijakan dividen yang optimal adalah kebijakan dividen yang menyeimbangkan dividen saat ini dan pertumbuhan di masa depan sehingga harga saham perusahaan yang diperoleh maksimum (Brigham dan Houston, 2004:523). Total pengembalian (return) kepada pemegang saham selama waktu tertentu terdiri dari peningkatan harga saham ditambah dividen yang diterima. Jika perusahaan menetapkan dividen yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya, maka return yang didapatkan investor akan semakin tinggi karena adanya minat yang tinggi bagi pemegang saham sehingga dapat mendorong nilai perusahaan.

Kebijakan dividen merupakan keputusan yang sangat penting dalam perusahaan, dimana melibatkan dua pihak yang memiliki kepentingan yang berbeda yaitu pemegang saham (principal) dan manajemen (agent). Manajemen perusahaan harus membuat suatu
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kebijakan dividen dalam memperlakukan laba bersih setelah pajak atau earnings after tax (EAT) yaitu dengan membagikan laba bersih kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen atau dapat diinvestasikan kembali ke perusahaan untuk masa yang akan datang sebagai laba ditahan (Wijaya dan Sedana, 2015). Besarnya pembagian dividen oleh perusahaan dapat mempengaruhi harga saham karena investor lebih menyukai keuntungan dalam bentuk dividen dibandingkan keuntungan yang diharapkan dari kenaikan nilai modal (capital gain). Semakin tinggi pembayaran dividen maka cenderung semakin tinggi harga saham, sehingga kemampuan perusahaan dalam membayar dividen yang besar dapat meningkatkan suatu nilai perusahaan (Putra et al., 2018).

Kebijakan dividen menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan dalam mengumpulkan uang dan nilainya (Anton, 2016). Investor menginvestasikan dananya di saham suatu perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang diharapkan berupa dividen dan capital gain. Menurut (Rizqia dan Sumiati, 2013) perusahaan meningkatkan nilai para pemegang saham dengan berkomitmen dalam pembayaran dividen. Informasi dalam dividen diharapkan dapat memberikan sinyal positif kepada investor. Penelitian Rehman (2016), Anton (2016), Rizqia dan Sumiati (2013) menyatakan bahwa kebijakan dividen dengan proksi yang sama memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian Gamayuni (2015) dan Putra et al. (2018) menyatakan bahwa kebijakan dividen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Faktor lain yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah kualitas audit. Corporate governance juga dapat dinilai dari adanya transparansi dan kualitas laporan, terlihat dengan adanya pengungkapan laporan keuangan yang telah diaudit dengan auditor eksternal. Kualitas laporan keuangan yang baik akan memberikan tingkat kepercayaan yang lebih tinggi kepada stakeholder dan menunjukkan perusahaan telah dikelola dengan baik dan transparan dalam mengungkapkan kondisi perusahaan secara menyeluruh.
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Kualitas transparansi dan pengungkapan laporan keuangan yang diaudit oleh kantor akuntan publik big four memungkinkan perusahaan mengalami permasalahan keuangan akan semakin sedikit sehingga kinerja keuangan perusahaan akan membaik. Kualitas audit ekstenal big four merupakan aspek penting lain dari komite audit, dibuktikan bahwa kantor akuntan publik big four memberikan kualitas audit yang lebih tinggi daripada kantor akuntan publik non- big four serta kualitas audit dapat meningkatkan reputasi perusahaan di pasar modal (Afza dan Nazir, 2014).

Penelitian Afza dan Nazir (2014), Darko et al. (2018), Zakaria dan Arafat (2018) menyatakan bahwa kualitas audit dengan proksi variabel dummy, dikatakan yaitu bahwa kantor akuntan publik big four memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian Kurniawati (2016) dan Sulong et al. (2013) menyatakan bahwa kualitas audit dengan proksi big four atau non big four tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Komite Audit, Kebijakan Dividen, Kualitas Audit Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Pada Periode 2015- 2017” dimana model ini belum pernah diteliti sebelumnya.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan nilai saham dapat berdampak pada pasar?

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

3. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

4. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
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5. Apakah pengungkapan laporan keuangan oleh auditor Big four dapat meningkatkan kinerja perusahaan?

C. Batasan Masalah

Masalah-masalah yang telah diidentifikasi diatas selanjutnya akan dibatasi karena adanya keterbatasan waktu yang dihadapi penulis. Oleh karena itu, masalah yang menjadi fokus perhatian dalam lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

2. Apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

3. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

D. Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini akan difokuskan pada lingkup dan arah yang jelas, maka peneliti memberikan batasan masalah yaitu:

1. Berdasarkan aspek waktu,

Penelitian ini dibatasi pada periode 2015-2017 karena merupakan data terbaru yang dapat memberikan profil atau gambaran terkini tentang keuangan perusahaan.

2. Berdasarkan unit analisis,

Penelitian ini hanya terbatas pada penelitian data sekunder yaitu laporan keuangan dan ringkasan performa perusahaan tercatat yang bersumber dari situs Bursa Efek Indonesia. Disebabkan informasi yang tersedia dalam BEI terkait dengan variabel penelitian yang dimana informasi tersebut sudah diaudit, sehingga kebenaran akan informasi lebih terpercaya.

3. Berdasarkan aspek objek,

Penelitian ini mengambil sampel dari perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian. Hal ini dikarenakan
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perusahaan manufaktur merupakan salah satu jenis perusahaan yang sering dijumpai di Indonesia dan banyak digunakan sebagai penelitian, maka hasil penelitian terhadap objek ini dapat dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah Komite Audit, Kebijakan Dividen Dan Kualitas Audit Berpengaruh Terhadap Nilai Perusahaan?”

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh Komite Audit terhadap nilai perusahaan.

2. Mengetahui pengaruh Kebijakan Dividen terhadap nilai perusahaan.

3. Mengetahui pengaruh Kualitas Audit terhadap nilai perusahaan.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yaitu:

1. Bagi peneliti,

Penelitian ini dilakukan sebagai sarana pemenuhan tugas akhir yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Kampus Kwik Kian Gie School of Business.

2. Bagi pihak akademisi,

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bukti empiris serta memberikan kontribusi tambahan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu,

penelitian ini juga diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan atau bahan
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pembanding bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis maupun penelitian yang lebih luas.

3. Bagi para pembaca,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana mengenai pengaruh komite audit, kebijakan dividen, kualitas audit terhadap nilai perusahaan.

4. Bagi pihak praktisi,

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan masukan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bisnis.
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